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ABSTRAK 

Salim, Muhammad Rafli. 2025. Implementasi Budaya Sekolah Berbasis Aswaja 

dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs Raudlatul Ulum 

Karangploso. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1:Dr. Fita Mustafida, 

M. Pd. Pembimbing 2: Dr. Dian Muhammad Hakim M.PdI. 

Kata Kunci: Implementasi, Budaya Religius, Akhlak Siswa. 

Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ulum Karangploso memiliki visi yang 

berlandaskan pada ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah, yang menjadi ciri khas 

sekolah ini dalam naungan Nahdlatul Ulama (NU). Visi tersebut mengarah pada 

pembentukan karakter dan keimanan siswa sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

yang moderat dan rahmatan lil ‘alamin. Dengan adanya visi ini, sekolah 

menciptakan berbagai program budaya yang mendukung pembentukan akhlak 

mulia, seperti Budaya S3 (Salam, Senyum, Sapa) yang diterapkan oleh guru dan 

siswa, kegiatan rutin salat Dhuha dan zuhur, istigasah dan doa bersama, bimbingan 

baca Al-Qur’an, serta pembacaan surah Yasin dan tahlil. Semua kegiatan ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang religius, harmonis, dan 

mengedepankan nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari.  

Fokus peneliti merumuskan masalah yakni 1) perencanaan budaya sekolah 

berbais Aswaja dalam membentuk karakter religius siswa, 2) penerapan udaya 

sekolah berbais Aswaja dalam membentuk karakter religius siswa, 3) hasil 

penerapan budaya sekolah berbais Aswaja dalam membentuk karakter religius 

siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian 

pendekatan Kualitatif jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melaui 

obsrvasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian 

dilakukan baik selama proses pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data 

melalui tahapan-tahapan analisis, yaitu: pengumpulan data, kondensasi data, 

penyajian data, verifikasi data. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini 

yaitu: memperpanjang keterlibatan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan program 

sekolah berupa implementasi budaya sekolah berbasis Aswaja untuk membentuk 

karakter religius, diperlukan perencanaan yang matang. Perencanaan tersebut 

dimulai dari mengidentifikasi visi sekolah, pembentukan tim koordinator sebagai 

penanggung jawab program, hingga evaluasi ketersediaan fasilitas sekolah guna 

mendukung kelancaran program. Program yang dirancang kemudian diterapkan 

dalam bentuk budaya sekolah berbasis Aswaja, seperti budaya S3 (Salam, Senyum, 

Sapa) yang dilaksanakan oleh tim koordinator dan siswa, pelaksanaan salat dhuha 

dan dzuhur berjamaah, kegiatan istigasah dan doa bersama, bimbingan baca Al-

Qur’an (BBQ), serta pembacaan surah yasin dan tahlil. Melalui perencanaan dan 

penerapan tersebut, program budaya sekolah berbasis Aswaja mampu 

menghasilkan berbagai dampak positif, seperti menumbuhkan rasa hormat dan 

menciptakan keharmonisan antara guru dan siswa, menanamkan kedisiplinan 

waktu tanpa menunda kegiatan keagamaan, meningkatkan kesadaran siswa akan 



 
 

vi 
 

pentingnya agama sebagai pedoman hidup, serta menumbuhkan nilai spiritual dan 

sosial dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan madrasah maupun di rumah. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan  terus menerus  dibangun   dan   dikembangkan agar   dapat 

menghasilkan generasi yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.   

Pendidikan   diharapkan tidak hanya mendidik siswa agar menjadi  manusia  

yang  cerdas,  akan  tetapi pendidikan  juga  dapat  membentuk  siswa menjadi   

manusia   yang   berakhlak   mulia. Oleh karena itu, pemerintah terus berusaha 

agar pendidikan menjadi kunci dalam pembentukan karakter bangsa (character  

building).  Melalui  Peraturan  Presiden  Nomor  87  Tahun  2017  tentang  

Penguatan  Pendidikan  Karakter,  pemerintah terus  berusaha  memperkuat  

implementasi pendidikan  karakter  di  Indonesia,  dan  untuk implementasinya 

di sekolah dikeluarkan Peraturan Menteri   Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

20 Tahun 2018 tentang Penguatan  Pendidikan  Karakter  pada  Pendidikan.  

Berbagai permasalahan mengiringi pelaksanaan pendidikan di  

Indonesia. Di kalangan remaja, terutama para siswa saat ini muncul   masalah  

berangkat dari berbagai sikap atau perilaku yang terindikasi tidak baik di 

kalangan remaja atau biasa disebut penyimpangan norma telah berlangsung 

cukup lama dan semakin memprihatinkan mulai dari cara pergaulan, gaya 

hidup, penurunan semangat belajar, masalah narkoba hingga permasalahan 

kriminalitas yang menyangkut remaja (Sa’adah, 2022:127-132). 
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Beberapa kasus di atas menunjukkan adanya kemerosotan karakter 

religius, pendidikan harus dicarikan alternatif melalui inovasi pendidikan yang 

berorientasi pada bagaimana siswa dapat menjalankan ajaran Islam secara 

totalitas (kaffah), dimana pengetahuan agama yang dimiliki dapat diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah dapat menerapkan kegiatan budaya 

religius sebagai upaya untuk membiasakan para siswa untuk mengamalkan 

ajaran Islam dalam lingkungan sekolah.  

MTs Raudlatul Ulum merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

berlokasi di Jl. Raya Ngijo RT.07 Rw.06 Desa Ngijo Kec. Karangploso Kab. 

Malang. Secara georafis, Madrasah ini terletak 18 menit (9,3KM) dari Kota 

Batu posisi lembaga ini sangat strategis sebab terletak ke arah Kota Batu yang 

mana termasuk Kota Pariwisata, sehingga bisa dijangkau oleh alat transportasi 

umum (Dok1/02/09/2024).  

Pengamatan penulis mengenai implementasi budaya sekolah berbasis 

Aswaja dalam membentuk karakter religius di MTs Raudlatul Ulum 

Karangploso, sesuai dengan visi sekolah yaitu “Terbentuknya ajaran-ajaran 

dan nilai-nilai Islam sebagai pandangan hidup dan haluan Ahlussunnah wal 

jama’ah dijadikan sikap hidup dan keterampilan hidup dalam kehidupan 

sehari-hari” (Dok2/02/09/2024). Sehingga menjadikan ciri khas dari sekolah 

yang dalam naungan NU. 

Namun sayangnya, Di MTs Raudlatul Ulum ada beberapa siswa yang 

kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an, kurangnya kesadaran dalam 
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menjalankan salat lima waktu, kurangnya interaksi antar sesama siswa, dan 

juga siswa kurang memahami mengenai manfaat istigasah (W1/02/09/2024). 

Permasalahan yang terjadi di MTs Raudlatul Ulum, pihak sekolah 

mengambil tindakan melalui perencanaan penerapan budaya sekolah berbasis 

Aswaja dalam membentuk karakter religius siswa  di MTs Raudlatul Ulum 

Karangploso dengan cara: (1) Membentuk tim penanggung jawab budaya 

religius bersama kepala sekolah, (2) Merancang kegiatan budaya religius 

bersama tim penanggung jawab yang akan diterapkan di sekolah, (3) 

Menerapkan rancangan yang telah dibuat bersama tim penanggung jawab, (4) 

memberikan reward kepada siswa yang selalu mengikuti kegiatan budaya 

religius sebagai bentuk penghargaan, (5) Memberikan punishment kepada 

siswa secara adil tanpa terkecuali. Hal tersebut dilakukan agar siswa lebih 

disiplin terhadap pembentukan akhlak di sekolah sebagai salah satu bentuk 

pembiasaan yang harus dilakukan (W2/02/09/2024). 

Perencanaan yang dilakukan oleh pihak sekolah di MTs Raudlatul Ulum 

Karangploso, mencerminkan bentuk budaya sekolah berbasis Aswaja seperti: 

1) (Tawassut) Menciptakan ketenangan dan kedamaian dalam hidup di 

lingkungan sekolah. 2) (Tawazun) senantiasa menyeimbangkan kehidupan 

dunia dan akhirat di lingkungan sekolah. 3) (Tasamuh) dapat mempererat 

hubungan kekerabatan dan saling memahami antara guru dan siswa. 

Perencanaan yang dilakukan oleh pihak sekolah di MTs Raudlatul Ulum 

Karangploso berhasil membentuk sebuah budaya sekolah yang mencerminkan 

nilai-nilai keagamaan dan kedisiplinan. Budaya sekolah ini terdiri dari 
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beberapa kegiatan, antara lain 1) Budaya S3 (salam, senyum, sapa) yang 

dilakukan oleh guru dan siswa (2) Kegiatan salat dhuha, zuhur (3) Istigasah 

dan doa bersama, (4) Kegiatan bimbingan baca Al-Qur’an, (5) kegiatan 

pembacaan surah yasin dan tahlil (W3/02/09/2024). 

Pihak sekolah dari merencanakan, sampai menerapkan budaya sekolah 

berbasis Aswaja merupakan ikhtiar guru yang dapat dilakukan dalam 

membentuk karakter religius siswa di MTs Raudlatul Ulum Karangploso 

(W4/02/09/2024).  

Respon siswa sangat bersemangat dengan adanya kegiatan melalui 

budaya religius untuk  menjadi kebiasaan seperti salam, senyum, sapa sebagai 

bentuk penghormatan dalam berinteraksi antar siswa satu dengan siswa yang 

lain, melaksanakan salat sunnah dan salat wajib siswa dibiasakan menjalankan 

kewajiban sebagai umat Islam tanpa menunda-nunda beribadah, istigasah dan 

doa untuk memohon diberikan kelancaran dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar dan rasa syukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah untuk 

tetap menuntut ilmu, melaksanakan kegiatan bimbingan baca Al-Qur’an 

sehingga mereka membuat kelompok kecil di kelas, dan mereka tetap 

membawa Al-Qur’an yang berukuran kecil dan membacanya. Tempat wudu 

selalu ramai, rupanya para siswa ini terus menjaga agar tetap dalam keadaan 

berwudlu, setiap hari Jum’at terdapat pembacaan surah yasin dan tahlil yang 

dilakukan oleh seluruh warga sekolah (Obs1/02/09/2024).  

Berdasarkan uraian latar belakang secara singkat diilustrasikan di atas, 

maka penulis ingin memperdalam dan mengeksplorasinya melalui karya tulis 
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lewat penelitian berjudul  Implementasi budaya sekolah berbasis Aswaja dalam 

membentuk karakter religius siswa di MTs Raudlatul Ulum Karangploso.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini 

berfokus terhadap:  

1. Bagaimana Perencanaan Budaya Sekolah Berbasis Aswaja dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa Di MTs Raudlatul Ulum 

Karangploso?  

2. Bagaimana Penerapan Budaya Sekolah Berbasis Aswaja dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa Di MTs Raudlatul Ulum Karangploso? 

3. Bagaimana Hasil Budaya Sekolah Berbasis Aswaja dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa Di MTs Raudlatul Ulum Karangploso? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan, menganalis, dan menginterpretasi terhadap: 

1. Perencanaan Budaya Sekolah Berbasis Aswaja dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa Di MTs Raudlatul Ulum Karangploso. 

2. Penerapan Budaya Sekolah Berbasis Aswaja dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa Di MTs Raudlatul Ulum Karangploso. 

3. Hasil Budaya Sekolah Berbasis Aswaja dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa Di MTs Raudlatul Ulum Karangploso. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperkaya teori dan 

mengembangkan khazanah keilmuan yang berkaitan dengan budaya 

sekolah berbasis Aswaja dalam pembentukan karakter. Hasil penelitian juga 

diharapkan akan menjadi acuan mengenai posisi penelitian bagi orang yang 

akan meneliti dengan tema sejenis, yakni tema implementasi budaya 

sekolah berbasis Aswaja dalam membentuk karakter religius siswa di 

sekolah, sehingga diharapkan penelitian-penelitian yang dilakukan akan 

menjadi alternatif solusi bagi problematika pendidikan, khususnya terkait 

rendahnya pengamalan ajaran Islam bagi siswa yang perlu diupayakan oleh 

sekolah. 

2. Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi dokumen yang 

bermanfaat bagi pihak lembaga pendidikan MTs Raudlatul Ulum 

Karangploso tentang implementasi budaya sekolah berbasis Aswaja dalam 

membentuk karakter religius siswa di MTs Raudlatul Ulum, serta menjadi 

refleksi bagi para siswa-siswi dalam menjadikan agama sebagai 

pandangan hidupnya, sehingga dapat menjalankan perintah Allah SWT 

dan menjahui laranganya.  

Kegunaan praktis yang lain adalah penelitian ini menjadi syarat bagi 

mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana pada program studi 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Agama Islam Universitas Islam 

Malang. 

E. Penegasan Istilah 

1. Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, 

kebiasaan sehari-hari, dan simbol-simbol yang dipraktikkan kepala sekolah, 

pendidik, petugas kependidikan, peserta didik, dan masyarakat sekitar 

sekolah. 

2. Aswaja adalah paham keagamaan dalam Islam yang berpegang teguh pada 

Al-Qur’an, Sunnah, dan ijtihad ulama. Paham ini menekankan 

keseimbangan akal dan wahyu, serta menjunjung tinggi toleransi dan 

moderasi. 

3. Karakter Religius adalah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang 

melibatkan keyakinan dan praktik-praktik Islam   
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Implementasi 

Budaya Sekolah Berbasis Aswaja Dalam Membentuk Karakter Religius 

Siswa di MTs Raudlatul Ulum Karangploso maka disajikan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan Budaya Sekolah Berbasis Aswaja Dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa di MTs Raudlatul Ulum Karangploso dimulai 

dengan mengidentifikasi visi sekolah, Pembentukan tim koordinator, 

serta menyiapkan fasilitas budaya sekolah di MTs Raudlatul Ulum 

Karangploso 

2. Penerapan Budaya Sekolah Berbasis Aswaja Dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa di MTs Raudlatul Ulum Karangploso yaitu 

budaya salam, senyum, sapa (S3), budaya salat berjama’ah, budaya 

istigosha dan do’a bersama, pembiasaan baca Al-Qur’an (BBQ), 

pembiasaan membaca yasin dan tahlil  

3. Hasil Budaya Sekolah Berbasis Aswaja Dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa di MTs Raudlatul Ulum Karangploso yaitu 

menumbuhkan rasa hormat dan menciptakan keharmonisan, 

mengajarkan disiplin waktu tanpa menunda-nunda salat, memberikan 

rasa tenang dan yakin, menumbuhkan semangat siswa, dan 

meningkatkan kesadaran diri siswa terkait agama sebagai pedoman 

kehidupan siswa, menumbuhkan nilai spiritualitas dan nilai sosial 

 

 

 



134 
 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadikan MTs 

Raudlatul Ulum Karangploso lebih baik, baik secara umum maupun 

khususnya dalam pembentukan akhlak religius peserta didik, sebagai 

berikut: 

a. Bagi peserta didik yang sudah memiliki karakter religius, diharapkan 

dapat terus meningkatkan kualitas akhlaknya dan menjadi contoh 

teladan bagi peserta didik lainnya. 

b. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam, teruslah memberikan nasihat 

dan motivasi kepada peserta didik agar senantiasa membentuk karakter 

religius, tidak hanya di sekolah, tetapi juga di lingkungan rumah dan 

masyarakat sekitar. 

c. Hasil yang telah dicapai sebaiknya terus ditingkatkan dan dioptimalkan 

dalam mengimplementasikan budaya sekolah sebagai bagian dari 

upaya membentuk karakter religius siswa secara lebih maksim
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